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Abstrak

Adanya air bersih dan sanitasi yang memadai sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Meskipun ada banyak air di Indonesia, hanya 6,8% rumah tangga memiliki akses
terhadap air bersih yang aman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari masalah yang
terkait dengan penyediaan air bersih dan sanitasi dalam konteks pembangunan berkelanjutan,
serta untuk menemukan solusi praktis. Data yang dikumpulkan dan dianalisis dari berbagai
sumber digital yang dapat diandalkan digunakan sebagai metode literatur internet. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi sanitasi yang buruk dan keterbatasan air bersih dapat
menyebabkan masalah kesehatan, seperti penyebaran penyakit. Oleh karena itu, untuk
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 2030, program yang
berfokus pada peningkatan akses air bersih dan sanitasi harus dilaksanakan. Perbaikan akses ke
fasilitas air minum, perbaikan infrastruktur, promosi kesehatan, dan konservasi sumber daya air
adalah tujuan nasional. Diharapkan upaya konkret ini akan menghasilkan sistem penyediaan air
bersih dan sanitasi yang lebih baik, berkelanjutan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta harus bekerja sama.

Kata Kunci : Air bersih, Sanitasi, SDGs

Abstract

Having clean water and adequate sanitation is very important for the health and welfare of society. Even
though there is plenty of water in Indonesia, only 6.8% of households have access to clean, safe water. The
aim of this research is to study problems related to the provision of clean water and sanitation in the context
of sustainable development, as well as to find practical solutions. Data collected and analyzed from various
reliable digital sources is used as an internet literature method. The research results show that poor
sanitation conditions and limited clean water can cause health problems, such as the spread of disease.
Therefore, to support the achievement of the 2030 Sustainable Development Goals (SDGSs), programs that
focus on increasing access to clean water and sanitation must be implemented. Improving access to
drinking water facilities, improving infrastructure, promoting health, and conserving water resources are
national goals. It is hoped that this concrete effort will produce a better, more sustainable clean water and
sanitation supply system and improve the quality of life of the community. To achieve this goal, government,
society and the private sector must work together.
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PENDAHULUAN

Dalam segala aspek kehidupannya, semua makhluk hidup, terutama manusia,
membutuhkan air. Air diperlukan untuk berbagai kebutuhan sehari-hari, seperti mandi,
mencuci, memasak, dan minum, sehingga sangat penting untuk kelangsungan hidup
manusia. Indonesia adalah negara dengan lebih banyak lautan daripada daratan. Air bersih
adalah air yang aman (sehat), tidak berwarna, dan tidak berbau yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk mencuci, memasak, dan bahkan minum. Air
bersih sangat penting untuk kesehatan seseorang dan merupakan komponen penting dari
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kehidupan yang sehat [1]. Ketersediaan air bersih juga memegang peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Air dan sanitasi merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang sangat vital untuk
keberlangsungan hidup, bahkan penting bahwa ketersediaan air dan sanitasi harus
dipenuhi dengan baik, baik dalam hal jumlah maupun mutunya [2]. Dikarenakan air
merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dan memiliki sifat wajib untuk
dikonsumsi. Oleh karena itu air tidak akan dapat digantikan dengan unsur yang lainnya.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 terdapat pengelompokan terhadap
sumber air, yang dimana didalamnya terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu : air permukaan,
air hujan, mata air, dan air tanah. Air permukaan bia s[3]. Sustainable Development
Goals (SDGs) 2030 mencanangkan tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB) akses air
minum adalah akses universal untuk seluruh masyarakat dengan air minum yang harus
memenuhi Kriteria sebagai air minum aman; dari sumber air yang layak, berada di dalam
atau di halaman rumabh, dapat diakses setiap saat dibutuhkan, dan kualitasnya memenuhi
standar kesehatan. Sejauh ini akses air minum aman di Indonesia diperkirakan baru
sekitar 6,8% rumah tangga [4]. Kualitas rumah serta fasilitas sanitasi, ketersediaan listrik,
air bersih, dan fasilitas pembuangan sampah adalah beberapa sarana dan prasarana
permukiman yang penting untuk dipenuhi. Sarana dan prasarana kesehatan lingkungan
sangat penting untuk kehidupan sosial kemasyarakatan dan merupakan salah satu faktor
utama yang menentukan tingkat kesehatan dan kesejahteraan penduduk [5].

[6] Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) yang diresmikan pada rapat umum negara anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa dengan 17 tujuan pada tahun 2015, salah satunya termaktub dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 2.

[7] Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2015-2019 terkait pembangunan infrastruktur, yakni memberikan pelayanan
terbaik terkait air minum untuk seluruh masyarakat Indonesia, mengentas permukiman
kumuh perkotaan, serta meningkatnya sanitasi layak akses penduduk menjadi 100% . Hal
tersebut terdapat pada tujuan SDGs poin ke-6 yaitu memastikan ketersediaan serta
pengelolaan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan. Target dalam tujuan poin 6 ini
telah ditetapkan oleh pemerintahindonesia yang sejalan dengan RPJMN, berikut
merupakan target global SDGs poin 6:

1.  Pada 2030, mencapai pemerataan akses air minum secara universal.

2. Pada 2030, mencapai keadilan terhadap akses sanitasi dan kebersihan yang
memadai, mengakhiri BAB sembarangan, memberi perhatian khusus pada
kebutuhan perempuan, anak-anak dan kelompok rentan.

3. Pada 2030, meningkatkan kualitas air dengan meminimalisir polusi, mengurangi
emisi bahan kimia dan zat berbahaya lainnya, mengurangi proporsi air limbah yang
tidak diolah serta peningkatan secara signifikan daur ulang yang aman di tingkat
global.
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4.  Pada 2030, secara signifikan meningkatkan efisiensi penggunaan air di berbagai
kalangan serta menjamin penarikan dan pasokan air bersih yang berkelanjutan agar
tidak ada lagi masyarakat yang mengalami kelangkaan air.

5. Pada 2030, melaksanakan pengelolaan sumber air yang terintgrasi dan jika perlu
melakukan kerja sama lintas-negara.

6. Target6:

a.  Pada 2030, memperluas kerja sama internasional dan mendukung kegiatan
dan program terkait air dan sanitasi negara berkembang.

b.  Peningkatan pengelolaanair dan sanitasi melalui dukungan dan partisipasi
yang kuat dari masyarakat lokal

Sustainable Development Goals (SDGs) Desa berasal dari Peraturan Presiden
Nomor 59 Tahun 2017 tentang pelaksanaan pencapaian tujuan Pembangunan Nasional
Berkelanjutan, juga dikenal sebagai SDGs Nasional, dan merupakan upaya konkret
untuk membangun bangsa. Tujuannya adalah agar SDGs desa dapat tercapai dan SDGs
nasional dapat tercapai [8].

Ada korelasi antara memilih sanitasi air bersih dengan upaya konservasi yang
mewakili konservasi sumber daya alam karena, untuk kebutuhan sehari-hari, semua
sumber daya alam, baik hayati maupun non-hayati, sangat membutuhkan air. Untuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan keseimbangan alam, kebutuhan akan air
yang tetap dan bersih juga harus dijaga. Sudah seharusnya ada keselarasan dan imbal
balik ekosistem karena alam memberikan banyak hal yang dapat dimanfaatkan manusia.
Sumber daya manusia yang baik dan sumber daya alam seimbang secara simbiosis
mutualisme. Ini adalah cara kita mengucapkan terima kasih kepada alam karena telah
memberi kita banyak hal untuk digunakan setiap hari dan membantu pekerjaan manusia.
yang menciptakan alam karena telah menciptakan alam, memberikan secara gratis untuk
di nikmati sehingga timbal balik yang baik ini adalah dengan suatu upaya konservasi atau
pelestarian menjaga alam dengan baik dan bijaksana [9].

Hal-hal yang telah dijelaskan di atas telah menggambarkan pentingnya air bersih
dan sanitasi dalam pembangunan berkelanjutan, namun nyatanya hal tersebut masih
belum terealisasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk mengkaji masalah apa yang
terdapat dalam penyediaan air bersih dan sanitasi dalam pembangunan berkelanjutan dan
bagaimana cara mengatasi masalah tersebut[10]. Tujuan dari Sustainable Developmen
Goals (SDGs) yang keenam adalah menciptakan kadanya ketersediaan air bersih serta
pembangunan sanitasi layak yang berkelanjutan. Dalam hal ini untuk menciptakan air
yang bersih maka adanya pengelolaan sumberdaya alam yang baik. Maka dari itu peran
konservasi sumberdaya alam terhadap tujuan SDGs yang keenam yaitu air bersih dan
sanitasi layak[5]. Hal ini sejalan dengan tujuan dengan SDGs, yaitu menjamin
ketersediaan serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan [2].
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METODE

Metode penelitian yang berbasis literatur internet merupakan pendekatan yang
mengandalkan beberapa sumber sumber digital sebagai referensi utama. Penelitian ini
melibatkan pengumpulan data dari berbagai artikel, jurnal, dan situs web yang terpercaya.
Melalui analisis literatur digital, peneliti dapat menggali informasi yang relevan dengan
mengikuti perkembangan terkini. Meski begitu, peneliti harus berhati hati dalam
memastikan kebenaran dan keakuratan sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

[5] Studi sebelumnya menunjukkan bahwa air yang disadap untuk kebutuhan rumah
tangga, perdagangan, industri, dan lainnya dikenal sebagai penyediaan air bersih.
Parameter yang biasanya digunakan untuk definisi penyediaan air bersih adalah
kekeruhan, total padatan terlarut, senyawa beracun, dan mutu bakteri. Pada tinjauan
standar kualitas air bersih, peneliti juga menyatakan bahwa:

1. Kegagalan untuk memenuhi standar air dapat menyebabkan masyarakat tidak
menerimanya, yang pada gilirannya dapat mendorong masyarakat untuk mencari
sumber air yang lebih buruk.

2. Kehadiran bau, suhu, rasa, dan kekeruhan yang melebihi standar dapat
menimbulkan kekhawatiran tentang Untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang luar biasa, akses terhadap air bersih dan sanitasi sangat penting.

Kurangnya pasokan air minum dan sanitasi yang memadai merupaka awal dari
berbagai masalah kesehatan di masyarakat, seperti penularan berbagai virus dan penyakit
lainnya.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [2] Kondisi sanitasi yang
buruk dan jumlah air bersih yang terbatas dapat menyebabkan berbagai masalah, terutama
yang berkaitan dengan kesehatan. Oleh karena itu, untuk mendukung pembangunan yang
berkelanjutan, program air bersih dan sanitasi yang cukup diperlukan. Penemuan ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang juga bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana program program pemerintah dalam pembangunan air bersih dan sanitasi
mencapai tujuan SDGs.

Target nasional untuk mengatasi masalah air bersih dan sanitasi adalah sebagai
berikut:

1.  Meningkatkan akses terhadap fasilitas air minum dan sanitasi yang memadai dan
berkelanjutan.

2. Peningkatan akses terhadap fasilitas air minum dan sanitasi yang memadai dan
berkelanjutan.

3. Meningkatkan pelaksanaan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat.
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4.  Pusatkan sistem infrastruktur pengelolaan air limbah kota di 438 kota atau

kabupaten.

Memastikan penyediaan air baku untuk kebutuhan rumah tangga, perkotaan, dan

industri.

Meningkatkan kondisi dan pemanfaatan reservasi air serta sumber air lainnya.

Perbaikan kondisi dan pemanfaatan reservasi air serta sumber air lainnya.

Peningkatan kapasitas pembangkit listrik tenaga air (PLTA).

Penyediaan fasilitas dan infrastruktur irigasi.

10. Meningkatkan upaya rehabilitasi dan konservasi untuk mengurangi lahan yang
tidak produktif untuk memperkuat DAS dan melindungi air di DAS Prioritas.

11. Meningkatkan alokasi anggaran untuk pembangunan air dan sanitasi yang
dialokasikan dalam APBN.

o

© oo N

KESIMPULAN

Penyediaan air bersih dan sanitasi yang memadai adalah fondasi penting bagi
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Meskipun Indonesia memiliki potensi sumber
daya air yang melimpah, akses terhadap air bersih yang aman masih sangat terbatas,
dengan hanya sekitar 6,8% rumah tangga yang memiliki akses yang memadai. Hal ini
menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam pengelolaan sumber daya air dan sanitasi
yang berkelanjutan.

Kondisi sanitasi yang buruk dan kurangnya air bersih dapat memicu berbagai
masalah kesehatan, termasuk penyebaran penyakit. Oleh karena itu, implementasi
program-program yang fokus pada peningkatan akses air bersih dan sanitasi sangat
diperlukan untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS),
khususnya tujuan keenam.

Target nasional yang telah ditetapkan mencakup peningkatan akses terhadap
fasilitas air minum, perbaikan infrastruktur, promosi kesehatan, dan konservasi sumber
daya air. Dengan adanya langkah-langkah konkret tersebut, diharapkan dapat
menciptakan sistem penyediaan air bersih dan sanitasi yang lebih baik, berkelanjutan,
serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Upaya ini harus
didukung oleh semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, untuk
mencapai hasil yang maksimal.
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